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ABSTRAK

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura penting di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, terutama karena kandungan capsaicin yang memberikan rasa pedas khas
dan manfaat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Ethyl Methane Sulfonate
(EMS) sebagai agen mutagen kimia terhadap kandungan capsaicin pada daun dan batang tiga genotip
cabai rawit lokal. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor dengan
tiga ulangan, yaitu konsentrasi EMS (0,00%, 0,01%, 0,02%, dan 0,04%) dan tiga genotip cabai rawit.
Perlakuan mutasi dilakukan melalui perendaman benih selama 6 jam dalam larutan EMS. Analisis
kandungan capsaicin dilakukan secara spektrofotometri pada panjang gelombang 280 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian EMS tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kandungan capsaicin baik pada daun maupun batang di semua genotip. Meskipun demikian, terdapat
tren peningkatan kandungan capsaicin pada beberapa kombinasi perlakuan, terutama pada konsentrasi
EMS 0,01%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan EMS pada tingkat tertentu dapat memicu perubahan
fisiologis yang berkaitan dengan produksi capsaicin.
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ABSTRACT

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is an important horticultural commodity in Indonesia with high
economic value, primarily due to its capsaicin content, which provides its distinctive pungency and health
benefits. This study aimed to evaluate the effect of Ethyl Methane Sulfonate (EMS) as a chemical mutagen
agent on capsaicin content in the leaves and stems of three local chili pepper genotypes. The research was
conducted using a two-factor Completely Randomized Design (CRD) with three replications, consisting of
EMS concentrations (0.00%, 0.01%, 0.02%, and 0.04%) and three chili pepper genotypes. Mutation
treatment was carried out by soaking seeds in EMS solution for six hours. Capsaicin content was analyzed
used spectrophotometry at a wavelength of 280 nm. The results showed that EMS treatment had no
significant effect on capsaicin content in either leaves or stems across all genotypes. However, there was a
tendency for increased capsaicin content in certain treatment combinations, particularly at EMS
concentrations of 0.01%. This suggests that EMS treatment at specific concentrations may induce
physiological changes associated with capsaicin production.
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PENDAHULUAN
Cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

merupakan salah satu komoditas
hortikultura penting di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan
peranan penting dalam industri pangan
dan kesehatan (Lidya Yuniati et al,
2024). Capsaicin adalah salah satu
senyawa alkaloid yang telah terbukti
memiliki banyak manfaat, termasuk
sebagai analgesik, antiinflamasi, dan
antioksidan alami, serta kandungan
utama cabai rawit yang memberikan
sensasi pedasnya. Capsaicin juga banyak
digunakan dalam industri farmasi,
terutama sebagai komponen aktif dalam
obat pengurangan rasa nyeri dan obat
untuk mengobati penyakit metabolik
(Aziz et al, 2021). Pengembangan
varietas berkualitas tinggi bergantung
pada upaya untuk meningkatkan
kandungan capsaicin pada cabai. Selain
itu, seiring dengan peningkatan
kesadaran konsumen terhadap pangan
fungsional, permintaan pasar terhadap
produk cabai berkualitas tinggi terus
meningkat. Oleh karena itu, inovasi
untuk meningkatkan kualitas capsaicin
harus terus dikembangkan (Zam et al,
2019).

Upaya dalam meningkatkan kualitas
dan produktivitas tanaman cabai rawit,
terutama yang mengandung capsaicin
dapat dilakukan melalui pendekatan
bioteknologi seperti induksi mutasi
(Rohcahyani el al., 2022). Penggunaan
bahan kimia seperti ethyl methane
sulfonate (EMS) untuk menginduksi
mutasi memungkinkan variasi genetik
baru yang dapat menghasilkan fenotipe
yang lebih baik, termasuk dalam hal
kandungan metabolit sekunder seperti
capsaicin. Plasma nutfah lokal dapat
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ditingkatkan = melalui  mutagenesis
buatan, yang merupakan alternatif
pemuliaan yang lebih cepat daripada
seleksi alami (Mahpara et al, 2023).
EMS telah terbukti meningkatkan
keragaman genetik pada berbagai
spesies tanaman. Teknik ini juga dapat
menjadi solusi jangka panjang dalam
menghadapi perubahan iklim yang
memengaruhi produktivitas tanaman.
Ini membuka peluang besar untuk
menghasilkan varietas cabai yang tahan
terhadap cuaca dan berkualitas tinggi
(Rustini and Pharmawati, 2014).

EMS adalah mutagen kimia yang
efektif yang menginduksi mutasi titik
melalui alkilasi. EMS umum digunakan
dalam pemuliaan tanaman Kkarena
menghasilkan mutasi yang stabil dan
dapat  diwariskan. Gen yang
bertanggung jawab untuk biosintesis
metabolit sekunder seperti capsaicin
dapat dipengaruhi oleh mutasi ini
(Manzila, 2020). Efektivitas EMS
dipengaruhi oleh konsentrasi, durasi
perendaman, dan kondisi fisiologis
benih, sehingga perlakuan harus
dioptimalkan. Uji pendahuluan penting
sebelum menggunakan skala besar
karena dosis yang tidak tepat dapat
bersifat toksik dan menghambat
pertumbuhan (Mahpara et al., 2023)

Beberapa  studi  menunjukkan
bahwa EMS dapat meningkatkan kadar
capsaicin pada cabai, meskipun
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
genotip dan kondisi perlakuan. Dosis
EMS yang terlalu rendah kurang efektif,
sedangkan dosis tinggi bersifat toksik
dan menurunkan viabilitas tanaman
(Rustini and Pharmawati 2014). Karena
itu, pemilihan dosis optimal sangat
penting untuk menghasilkan respon
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fisiologis yang diharapkan. Perbedaan
respon antar genotip menegaskan
bahwa faktor genetik memainkan peran
besar, sehingga variabilitas genetik
harus dipertimbangkan dalam
perencanaan perlakuan EMS
(Rodriguez-Uribe et al., 2014).

Aplikasi EMS dapat memengaruhi
morfologi tanaman, seperti jumlah dan
panjang cabang, luas daun, dan
diameter batang. Variasi ini
menunjukkan bahwa respons terhadap
mutagen bersifat kompleks dan acak,
sehingga tidak selalu menghasilkan sifat
yang diinginkan (Pharmawati et al,
2018). Mutasi dapat meningkatkan atau
menurunkan ekspresi gen,
menghasilkan fenotipe yang beragam
dan terkadang tidak stabil. Oleh karena
itu, evaluasi menyeluruh terhadap
aspek morfologi dan fisiologi sangat
penting untuk memastikan keberhasilan
seleksi dan efektivitas perlakuan. Selain
itu, interaksi antara genotip dan
lingkungan turut memengaruhi ekspresi
mutasi dalam berbagai kondisi tumbuh.
Kombinasi analisis morfologis dan
biokimia diperlukan untuk memahami
dampak perlakuan secara lebih
menyeluruh dan mendalam (Tania et al,,
2023).

Penelitian terkait
kandungan capsaicin di daun dan
batang cabai rawit saat ini masih sangat
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi berbagai
konsentrasi EMS terhadap kandungan
capsaicin pada daun dan batang tiga
genotip cabai rawit lokal yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan Abdul (2007),
perlakuan induksi mutagen Kkimia
berupa Ethyl Methane Sulfonate (EMS)
pada kisaran konsentrasi 0,5% sampai

informasi

pengaruh

1,5% sebagai salah satu cara yang
efektif untuk menciptakan perubahan
kuantitatif dan genetik, salah satunya
yaitu mampu meningkatkan kandungan
senyawa capsaicin pada buah cabai
rawit. Studi ini menggunakan data awal
dari pemuliaan berbasis mutagenesis
untuk memperoleh varietas unggul yang
memiliki nilai tambah. Penelitian ini
menggunakan alat spektrofotometri
pada panjang gelombang 280 nm, alat
yang efektif untuk mengidentifikasi
senyawa fenolik dan kandungan
capsaicin diuji secara kuantitatif (Hasan
et al, 2020). Bagian vegetatif seperti
daun dan batang, yang juga mungkin

mengandung banyak capsaicin
(Siddique et al., 2020), dianalisis secara
menyeluruh untuk memperoleh

gambaran yang lebih akurat. Studi ini
sangat penting karena penelitian
sebelumnya hanya mencakup
kandungan capsaicin di organ generatif.
Hasilnya diharapkan dapat digunakan
untuk memulai seleksi awal tanaman
yang mengalami mutasi dan menunjang
program tanaman
hortikultura berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat
kontribusi dalam

pemuliaan

memberikan
pengembangan varietas cabai rawit
dengan kandungan capsaicin tinggi
melalui pendekatan mutasi buatan.
Hasil yang diperoleh turut menambah
mengenai efektivitas
penggunaan EMS dalam meningkatkan

wawasan

kualitas senyawa metabolit sekunder
pada tanaman hortikultura lokal. Lebih
jauh, hasil studi ini dapat dijadikan
rujukan untuk program pemuliaan pada
tanaman lain yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Melalui pengembangan
varietas unggul ini, diharapkan dapat
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meningkatkan produktivitas dan mutu
hasil hortikultura nasional sekaligus
memberikan keuntungan ekonomi yang
lebih besar bagi petani. Pengembangan
varietas adaptif dan berkualitas tinggi
ini sejalan dengan prinsip pertanian

berkelanjutan, karena mampu
meningkatkan efisiensi produksi dan
memperkuat ketahanan pangan
nasional.
METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi, Kultur Jaringan,
dan Mikroteknik, Jurusan Biologi,
Fakultas =~ Matematika dan  Ilmu
Pengetahuan Alam,
Brawijaya Malang. Sementara itu, tahap

Universitas

Genotipe 2

penanaman dilakukan di kebun yang
terletak di Kabupaten Dau, Malang.
Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dua faktor dengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah
perlakuan konsentrasi Ethyl Methane
Sulfonate (EMS), yang terdiri dari 0,00%
(kontrol), 0,01%, 0,02%, dan 0,04%,
dengan durasi perendaman biji selama 6
jam (Omosun et al., 2021). Faktor kedua
adalah genotip tanaman cabai rawit
lokal, yang merupakan hasil koleksi
Jurusan Biologi Universitas Brawijaya
yang meliputi tiga genotip (Genotip 1,
Genotip 2, dan Genotip 3) yang disajikan
pada gambar 1.

Genotipe 3

Gambar 1. Tiga genotipe cabai rawit (Capsicum frutescens L.)

Prosedur Perlakuan Biji Cabai Rawit
dengan EMS untuk Induksi Mutasi
Genetik

Prosedur  perlakuan
dimulai dengan merendam biji cabai
rawit dalam larutan EMS sesuai dengan
konsentrasi yang ditentukan, sambil
diaduk menggunakan shaker selama 6
jam. Setelah itu, biji dinetralkan dengan
larutan natrium tiosulfat selama 5 menit
untuk menghentikan aktivitas EMS,
kemudian disaring, dicuci dengan air
mengalir selama 15 menit, dan
dikeringkan dengan tisu. Prosedur ini

mutagen
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bertujuan  untuk  mengoptimalkan
proses mutasi buatan dalam upaya
perbaikan sifat tanaman (Laskar et al,,
2018).
Pembuatan media dan Pembibitan
Tanaman

Proses  penyemaian  dilakukan
dalam 54 polibag berdiameter 25 cm
yang telah diisi dengan campuran media
tanam berupa tanah, pupuk kandang,
pupuk organik, dan arang sekam dengan
perbandingan 2:1:1:1, dengan berat
+4,5 kg per polibag. Setiap
genotipdisemai dalam media tanam
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yang sesuai dengan perlakuan yang
diberikan.
Analisis Kandungan Capsaicin

Sampel yang digunakan untuk
analisis kandungan capsaicin diambil
daun dan batang tanaman cabai rawit.
Sampel daun dan batang diambil
sebanyak 0,5 g. Masing-masing sampel
digerus menggunakan mortar dan
pestle dan ditambahkan dengan 4 mL
etanol absolut dan divortex selama 2
menit agar sampel terekstrak dengan
baik. Kemudian filtrat yang diperoleh

(CxF)

Capsaicin % = 3
(WxV)

Keterangan
C = Nilai capsaicin

F = Faktor Pengenceran
W = Berat Sampel

V = Volume pelarut

Capcaisin(24]
10.000

Capsaicin (ppm) =

Do 110 [T,

disaring dengan menggunakan Kkertas
saring dan dimasukkan kedalam botol
film. Selanjutnya dilakukan pengukuran
absorbansi pada panjang gelombang
280 nm (Viktorija et al. 2014). Untuk
pembuatan kurva standar dilakukan
pengukuran absorbansi larutan
capsaicin standar (capsaicin) pada
konsentrasi 0,25; 0,50; 1,00; 1,50; dan
2,50 mg/L (Cisnerospineda et al. 2007).
Perhitungan  kandungan  capsaicin
dilakukan dengan rumus sebagai
berikut:

Capsaicin (mg/g) = Capsaicin (ppm) x 0.001 ...(3)

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik menggunakan uji
analisis varians (ANOVA) dengan
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Jika
terdapat perbedaan yang signifikan,
analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan
Tukey. Sebelum melakukan ANOVA,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
uji homogenitas dengan Levene test.
Apabila data tidak memenuhi asumsi
homogenitas, maka analisis dilanjutkan
dengan uji Brown-Forsythe. Jika uji
tersebut menunjukkan hasil signifikan,
maka dilanjutkan dengan uji lanjutan
Gomes-Howell. Semua analisis

statistikdilakukan menggunakan

perangkat lunak SPSS versi 16.0 untuk
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Capsain di Daun

Pengamatan terhadap kandungan
capsaicin daun tanaman cabai rawit
menunjukkan bahwa pemberian EMS
tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan capsaicin daun tanaman
pada semua Genotip. Kandungan
capsaicin daun tertinggi ditemukan
pada Genotip 1 dengan rata-rata 5,92
mg/g setelah perlakuan EMS 0,01%,
diikuti oleh Genotip 2 dan Genotip 3
yang masing-masing menunjukkan
kandungan capsaicin sebesar 5,84 mg/g
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pada konsentrasi EMS 0,04% dan
0,02%. Ketiga genotipe menunjukkan
peningkatan  kandungan  capsaicin
dibandingkan tanaman kontrol, namun
Genotip 1 memberikan respon paling
tinggi terhadap perlakuan EMS (Tabel
1). Induksi EMS dapat memicu aktivasi
jalur Dbiosintesis metabolit sekunder
seperti  capsaicin dalam jaringan
vegetatif seperti daun. EMS bekerja
dengan menambahkan gugus alkil aktif
ke basa nitrogen DNA, terutama guanin,
yang menyebabkan transisi G/C menjadi
A/T selama replikasi DNA. Efek
mutagenik ini dapat menghasilkan
berbagai perubahan genetik, seperti
penghentian kodon prematur, gangguan
situs splicing, substitusi asam amino
merugikan, hingga hilangnya fungsi gen
(Chen et al., 2023).

Mutasi tanaman bersifat acak,
tanaman dapat mengalami perubahan

pada ekspresi gen-gen yang mengatur
biosintesis senyawa penting seperti
terpenoid, fenolik, alkaloid, dan
senyawa sulfur. Respons tanaman
terhadap mutagen tergantung pada
faktor genetik, jenis jaringan, serta
kondisi fisiologis dan lingkungan,
sehingga hasilnya dapat bervariasi antar
spesies dan varietas (Nikalje et al,
2024). Menurut Hasan et al. (2022)
studi pada Capsicum
menunjukkan bahwa EMS memiliki
pengaruh mutagenik yang lebih ringan
dibandingkan = Cd(NOs3),, terutama
dalam hal kerusakan kromosom dan
pengaruh fisiologis. Mutagenik berperan
penting sebagai alat dalam perbaikan
sifat kuantitatif dan fisiologis tanaman
namun harus diterapkan secara hati-
hati dengan memperhatikan tingkat
toksisitas dan efektivitasnya.

annuum

Tabel 1. Kandungan Capsaicin Daun pada Berbagai Induksi Konsentrasi EMS

Kandungan Capsaicin Daun (mg/g)

Perlakuan

Genotip 1 Genotip 2 Genotip 3
Kontrol (0,00 % EMS) 5,87+0,08@ 5,80+0,05® 5,66+0,23()
EMS 0,01 % 5,92+0,08®@ 5,770,050 5,79+0,02(
EMS 0,02 % 5,85%0,14® 5,39£0,65M 5,84+0,06(
EMS 0,04 % 5,77+0,14@ 5,84+0,13® 5,76%0,38%)

Keterangan: Angka adalah nilai rata-rata * standar deviasi. Angka yang diikuti oleh
notasi yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (a = 0,05)

Kandungan Capsain di Batang
Pengamatan terhadap kandungan
capsaicin pada batang tanaman cabai
rawit menunjukkan bahwa pemberian
EMS tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kandungan capsaicin
pada semua genotip. Hal ini
menunjukkan bahwa jaringan batang
kurang responsif terhadap perlakuan
EMS. Pengaruh yang tidak nyata dari

EMS terhadap kandungan capsaicin
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kemungkinan besar disebabkan oleh
kombinasi kedua faktor yaitu
konsentrasi EMS yang tidak optimal dan
genotipe kurang
responsif terhadap mutagenesis pada
jalur biosintesis capsaicin. Studi yang
dilakukan oleh Samadi et al, 2022
menyatakan bahwa aplikasi mutagen
kimia seperti EMS dapat memengaruhi
ekspresi gen yang terlibat dalam jalur
sekunder,

tanaman  yang

biosintesis metabolit
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termasuk capsaicin, meskipun efeknya
sangat tergantung pada jenis jaringan
dan genotip tanaman yang digunakan.
Kandungan capsaicin pada batang
tanaman menunjukkan peningkatan
setelah perlakuan EMS, dengan Genotip
2 memiliki kandungan tertinggi sebesar
3,88 mg/g pada konsentrasi 0,04%,
diikuti oleh Genotip 1 sebesar 3,84
mg/g pada 0,01%, dan Genotip 3
sebesar 3,83 mg/g pada 0,02%.
Meskipun peningkatannya relatif kecil,
ketiga genotipe menunjukkan respons
positif dibandingkan tanaman kontrol
(Tabel 2). Beberapa studi juga mencatat

bahwa perlakuan mutagenik mampu
meningkatkan kandungan senyawa
bioaktif pada jaringan non-reproduktif
seperti batang, tergantung kondisi
fisiologis tanaman dan stabilitas mutasi
yang terjadi (Kumar, 2023). Respons
tidak  signifikan secara  statistik
diakibatkan  terjadinya  perubahan
biologis penting yang bersifat non-linier
dan tidak terdeteksi pada skala
konvensional, sehingga pemantauan
lanjutan melalui pendekatan molekuler
dapat memberikan informasi yang lebih
mendalam.

Tabel 2. Kandungan Capsaicin Batang pada Berbagai Induksi Konsentrasi EMS

Kandungan Capsaicn Batang (mg/g)

Perlakuan Genotip 1 Genotip 2 Genotip 3

Kontrol (0,00 % EMS) 3,60+0,73@ 4,24+0,550) 3,75%20,43®
EMS 0,01 % 3,96+0,27@ 3,81+0,62() 3,77%0,86®
EMS 0,02 % 4,15+0,75@ 3,20+0,38W 4,30+0,43®
EMS 0,04 % 3,62+0,13®@ 3,79+0,58® 4,10+0,51®)

Keterangan: Angka adalah nilai rata-rata + standar deviasi. Angka yang diikuti oleh
notasi yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (a = 0,05)

Pemberian berbagai konsentrasi
EMS tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan capsaicin baik pada daun
maupun batang semua genotip cabai
rawit. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh dosis EMS yang belum optimal,
waktu perlakuan yang kurang efektif,
atau respon genetik masing-masing
genotip yang berbeda terhadap agen
mutagen. Selain itu, lokalisasi dan
biosintesis  capsaicin
dominan terjadi di jaringan buah juga
dapat menjadi faktor pembatas
akumulasi jaringan
vegetatif seperti daun dan batang
(Hasan et al, 2024). Pemberian
berbagai
mengakibatkan terjadinya penurunan

yang lebih

capsaicin  di

konsentrasi EMS

dan peningkatan kandungan capsaicin,
begitupun pada karakter morfologi.
Semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka terjadi peningkatan dan
penurunan jumlah cabang, jumlah
panjang cabang, jumlah daun, lebar
daun, panjang daun, diameter batang,
dan  tinggi  tanaman. Hal ini
dimungkinkan  karena
konsentrasi EMS tidak selalu sebanding
dengan
capsaicin maupun perubahan karakter
morfologi. Sebagai mutagen, EMS
bekerja dengan memicu mutasi secara
acak di dalam sel tanaman, sehingga
dapat menghasilkan berbagai
kemungkinan, termasuk peningkatan
atau penurunan sifat fenotipik. Selain

peningkatan

peningkatan kandungan
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itu, efektivitas mutasi juga dipengaruhi

oleh beberapa parameter penting,
seperti konsentrasi EMS, lama
perendaman, dan suhu selama

perlakuan. (Bahar and Akkaya 2009).
Perbedaaan kandungan capsaicin di
Daun dan Batang cabai rawit
Berdasarkan Gambar 2, terlihat
bahwa kandungan capsaicin pada daun
cabai rawit secara umum lebih tinggi
dibandingkan dengan batang pada
semua genotip yang diuji. Daun dari

perlakuan konsentrasi EMS. Hal ini
menunjukkan bahwa bagian daun
memiliki potensi akumulasi capsaicin
yang lebih besar, yang mungkin
disebabkan oleh aktivitas metabolik
yang lebih tinggi
senyawa metabolit sekunder yang lebih
merata di jaringan daun. Pola
mengindikasikan bahwa respons
jaringan batang terhadap perlakuan
EMS tidak jaringan
Perbedaan menunjukkan

atau distribusi

ini

sekuat daun.

ini  juga

ketiga genotip menunjukkan pola pentingnya pemilihan bagian tanaman
kandungan capsaicin yang relatif yang dianalisis dalam studi terkait
konsisten meskipun terdapat variasi kandungan metabolit sekunder
Kandungan capcaisin di Daun dan Batang
8
5,92 5,84 5,84
6
4,15 4,24 4,3
a
2
0
Daun Batang Daun Batang Daun Batang
Genotip 1 Genotip 2 Genotip 3
®m Kontrol (0,00 %EMS) MEMS0,01% MEMS0,02% ®EMSO0,04%

Gambar 2. Grafik perbedaan kandungan capsaicin di Daun dan Batang Cabai Rawit

Aplikasi Ethyl Methane
(EMS) meningkatkan keragaman genetik
pada Capsicum annuum, termasuk variasi
morfologi pada daun dan batang. Mutasi
yang dihasilkan berpotensi memengaruhi
akumulasi seperti
capsaicin. Meskipun penelitian ini tidak
langsung mengukur kandungan
capsaicin, perubahan fisiologis pada organ
vegetatif  menunjukkan  kemungkinan
reprogramming metabolik yang
mendukung akumulasi senyawa bioaktif
(Jabeen et al,, 2002). Selain ditemukan di
batang dan daun, capsaicin juga terdeteksi
di plasenta buah yang

Sulfonate

metabolit sekunder

secara

cabai rawit,
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menunjukkan distribusi senyawa ini tidak
terbatas hanya pada bagian vegetatif
tanaman yang berfungsi sebagai
pertahanan tanaman terhadap herbivora
dan faktor lingkungan (Barbero et al,
2014).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemberian mutagen kimia  Ethyl
Methane  Sulfonate (EMS) dengan
konsentrasi 0,00%, 0,01%, 0,02%, dan
0,04% tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kandungan
capsaicin pada daun maupun batang
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dari tiga genotip cabai rawit lokal.
Namun demikian, terdapat
kecenderungan peningkatan kandungan
capsaicin pada perlakuan EMS 0,01%,
yang mengindikasikan bahwa
konsentrasi tersebut dapat merangsang
perubahan fisiologis terkait biosintesis
capsaicin. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan konsentrasi
EMS yang lebih luas serta analisis
kandungan capsaicin pada buah cabai,
yang merupakan bagian utama
penghasil senyawa tersebut, guna
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas
EMS.
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